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Dalam bah tiga telah dikemuka�an, suatu penafsiran karya sastra sebagai 

diskursus yang melibatkan hubungan makna suatu unsur struktur OS-MJN yang 

menjadi elemen kode bahasa dengan makna yang terdapat dalam konteks. Prosedur 

yang · menghubungkan kcdua makna tersebut diperlukan agar menghasi lkan dan 

menerima diskursus sehingga kemampuan untuk menggunakan dan memaknai bahasa 

sebagai komunikasi secara umum dapat menjadi landasan bagi pemahaman naskah 

OS-MJN secara khusus. 

Padu bagian bab ini akan dibicarakan konkretisasi makna, yang dibcdakan 

dengan pcmaknaan pada bah tiga. Kalau dalam bah tiga mcnganal isis makna yang 

terkandung dalam unsur-unsur struktur naskah OS-MJN sebagai elemen kode, dan 

makna yang dinyatakan olch unsur-unsur strukturnya yang muncul dalam konteks 

pemakaian. Dalam bab ini tidak lagi menggunakan isti lah perlambangan 

{.10i�11ijicatio11) untuk mcngacu pada jcnis makna yang pcrtama, tctapi mcnggunakan 

istilah nilai untuk mengacu pada jenis makna kedua. 

Menurut pendapat Widdowson ( 1 997: 63), penul is  karya sastra dalam 

karakterisasi komunikasi sastra memainkan peran sosial, tetapi tidak langsung. 

Mungkin sctc\ah mcmbaca proses pcmaknmm pcr1ama naskah OS-MJN, orang akan 
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mengatakan bahwa N .Riantiarno mempunyai tujuan sosial: mengubah perilaku 

masyarakat, mcmbuat permohonan untuk bersikap toleransi, memberikan inspirasi 

melakukan tindakan pol itik, dan scbagainya. Tujuan scorang pcngarang ini  mcmang 

memungkinkan tidak dapal langsung .. berbicara" dengan orang yang hati nuraninya 

i ngin disentuh. Dia mengungkapkan suatu kenyataan tertentu, visi pribadi, dan 

pembaca sebagai pengamat kenyataan ini, tetapi penulis tidak mengarahkannya untuk 

bcrtindak. 

OS-MJN sebagai naskah drama, pengaruhnya tidak dapat diukur menurut 

tindakan yang ditimbulkan: .. suatu pamflet pol itik atau risalah keagamaan akan gagal 

j ika tidak dapat mcngi lhami pcmbaca untuk bcrpcri laku tcrtcntu." Dcngan dcmikian, 

kcbcrhasilan karya saslra sama sckali tidak bcrgantung pada aktivitas yang timbul 

akibat membaca karya tadi. Shel ley rnengatakan: 

.. Penulis sastra adalah penguasa dunia yang tidak diakui, bukanlah 
penguasa: pcnulis sastra tidak membuat undang-undang mcskipun 
sccara tidak langsung mcrcka dapat mcmpcngaruhi orang-orang 
yang mcmbuat undang-undang." (Widdowson, 1 997: 63). 

Dcngan dcmikian, bahwa hakckat komunikasi dalam karya sastra tidak hanya 

dihubungkan dengan kontcks sosial sccara langsung. Diskursus sastra t idak 

bergantung pada instruksi biasa, dan tidak mempunyai hubungan dengan diskursus 

yang sebelumnya, dan tidak mcngantisipasi aktivitas bcrikutnya baik verbal maupun 

tidak. Pcnafsirannya tidak tcrgantung pada lctaknya dalam kontcks situasi ataupun 

pada pcran pcngirim atau pcran pembaca sccara internal scbagai penerima. Hal ini 

menunjukkan adanya kesatuan lengkap yang dapat ditafsirkan sebagai unit 
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komunikasi yang lengkap dan terpisahkan langsung dari kenyataan kehidupan sosial. 

Dengan demikian, abstraksi berupa pemaknaan terhadap naskah OS-MJN yang 

kedua ini dipcrlukan sebagai fungsi "men-universal-kan" pemaknaan. 

4. 1 Konscp Pcnguasaan 

Dalam pcmaknaan pertama. yakni pemaknaan denollllum naskah OS-MJN 

tcrhadap �roum/-nya dipcmlch salu hat yang faktual, yakni hudaya pol itik yang 

dianut di Indonesia secara dominan dipengaruhi oleh budaya politik yang dibangun 

dari struktur sosial yang sangat hicrarkis. Di antara strata yang ada dikcnal pcmilahan 

antara wong gedhe dan wong cilik yang memiliki tolcransi rendah tcrhadap 

pcrhcdaan pcndapat, pcrbcdaan pandangan dan siknp. Hal ini mengakibatkan 

kecenderungan tidak mengenal oposisi karena dianggap akan mengakibatkan 

lahimya konflik yang mengganggu stabil itas nasionat. 

Fakta dalam kasus tckstual naskah OS-MJN yang diacu adalah tcrdapatnya 

penggolongan dua komunitas Warda. Warda yang tingga1 di pemukiman elite 

mere1asikan wong gedhe, dan Warda yang tinggal di pemukiman kumuh adalah 

wong cilik. Kontras terhadap fakta yang demikian, dengan bcrbagai fenomenanya, 

baik secara tekstual maupun kontekstualnya adalah scbagai bukti rekayasa yang 

dibuat pcnguasa. 

/111erpreta111 yang mengacu pada peristiwa tersebut memherikan argumenl 

berupa konsekuensi dari peri laku-peri laku itu, dalam sebuah konsep .. penguasa 

scbagai pcl indung". Sunardian Wirodono ( I  995: I 2) menjelaskan konsep tcrscbut, 
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·bahwa menunjukkan kalangan penguasa selalu menempatkan diri sebagai pelindung 

dan pengayom rakyat yang murah hati, yang bercitra baik hati (henevoltmsi). 

Penguasa selalu memiliki persepsi bahwa dia1ah yang paling tahu aspirasi 

masyarnkatnyn . Rakyat idcnl ik dcngan kawula ynng musli pntuh. tunduk. dan sct in. 

Hal ini  dapat ditunjukkan dalam sikap arogansi Dr. Salim karena kedudukannya, 

seperti dalam kutipan berikut: 

DR. SAUM: Intinya. saya tctap buka praktck karcna masyarakat, 
saya yuk in, masih tctap mcmbutuhkan suya. Lcbih
lebih lagi, karena tenaga di bidang ini memang 
masih holeh dibilang langka. Dan rcgcncrasi, dcngan 
scdih  hams d inku i . hc�jn lnn sangan nlnt .  M:tccl . 
bcgilu. 
Maka, dengan penuh cinta dan pcngabdian, saya 
masih tctap duduk di pos saya ini, mcndampingin 
para dokter generasi muda, menjaga kcschatan tubuh 
Dan jiwa masyarakat yang membutuhkan. (OS
MJN : 1 6) 

Dari kutipan tersebut seakan-akan menunjukkan bahwa sikap egoistis Dr. 

Sal im atas jasa-jasa yang dilakukan olehnya. Dr. Salim yang menempatkan diri 

sebagai pcnguasa sekal igus penyelamat kesehatan masyarakat merupakan wuj ud 

benevolensi. Hal ini menafikan dirinya sebagai dokter yang sudah kewajibannya 

menyembuhkan sakit pasien, karena memang dia mendapat bayar dari pasiennya. 

Karena situasi scperti itu, Dr. Salim tidak mengerti bi la- pasiennya melakukan protcs 

tcrhadap sikapnya. Cara bcrpikir scmacam itu scsungguhnya dominan di kalangan 

para pcmimpin. Hal ini memhuat makin rendahnya toleransi terhadap kritik atau 

perbedaan pendapat, sikap dan cara pandang. Kebenaran mutlak kcmudian menjadi 

hak tunggal pcnguasa, yakni Dr. Salim.  Mcrcka yang mclakukan korcksi tcrha<lapnya 
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dikatakannya tidak mengenal tata cara dan sistem nilai yang dikcnal. Mereka justru 

dikatakan sangal mcncntangnya, scrla dianggap meracuni masyarakat dcngan paham-

paham yang salah. Pol itik dalam budaya pol itik terscbut mcnurut Wirodono ( I  995: 

1 3) dikenal sebagai =<�ro =wn game, yang menempatkan penilaian oposan sebagai 

musuhnya. /111erpre1un1 sikap Dr. Sal im scbagai =em =wn J!.Ume ini dapal 

dipcrhatikan dalam kutipan berikut: 

DR. SAUM:  . . .  Prck omongan orang. yang iri dan dcngk i itu. 
yang cnak saja bilang: Profcsor doktor Sal im i tu 
sudah patut pensiun, untuk apa masih bersusah
susah mcladcni mcnyuntik pasicn-pasicn? 
Lcbih cnak t inggal di rumah bersama anak cucu, 
menonton telcnovcla atau srimulat di TV. 
Seminggu sekali ke kebun binatang atau piknik 
kc gunung. Prck. Lho, bagaimana? Para pasicn 
masih antri IT:•!ncari saya, masa ditinggal? 
Tidak ctis. Tidak ctis. Begitulah saya. (OS-MJN: 
1 7). 

Dalam tcks gmwul-nya dilunjukkan bahwa pcristiwa tcrschut mcnunjukkan 

ketidaksediaan Dr. Sal im mundur sebagai pimpinan klinik, karena dia sudah mcrasa 

banyak bcrjasa tcrhadap masyarakat dan kliniknya. Dcngan demikian dia seakan-

akan menjadi penguasa tunggal yang otoriter. Denota/11111 yang didapatkan adalah 

ketidakmauan Soeharto mundur dari jabatan kepresidenan karena merasa telah 

mampu membangun bangsa dan negara juga menyejahterakan masyarakat. 

Sebagai konsckuensi atas sikap Dr. Sal im schagai ground ataupun Socharto 

scbagai denotatum, pcnggantian terhadap kedudukannya tidak mcnjadi hak obyck, 

tctapi hanya mcnjadi hak kalangan tertentu atau relasi dckat subyck, dengan sistem 

nilai clitokrasinya, dan bukan demokrasi. Hal ini tampak pada pemil ihan Dr. Sal im 
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tcrhadap Ur. Adi atau pcm ilih:.rn Sochurto tcrhadap I lubibic untuk mcnggantikan 

kcdudukannya. Pcm i l ihan I >r. Adi atau I lahihic hanya didasark:m pada rclasi 

dckat nyu. utuu "tangan kammnya" yung pada suntu kctika hisa diu diktc. t 

Para Warda schagai J!m1111cl para pasicnnya atau schagai cle1101a111111 rakyat 

pada kontcks masyurakat Ordc l3uru hanya mcnjadi pcnonlon pt.lsi f atm; pcngumbilun 

pimpinan yang scsungguhnya tidak mcmbcri pcruhahan apapun. Hal ini dikarcnukan 

seperti yang disampaikan mantan Mensesneg Moerdiono (Kompas, 1 0  Desember 

1 994), bahwa sikap pasi f  para pasien dalam naskah OS-MJN, atau rnkyat dalam 

konteks sosial nya. karcna penguasa menerapkan hahasa kckuasaannya sehagai 

bcrikut: 

'"Mclalui hukum kekuasaan kita diubah menjadi wibawa. 
Scngketa dan konllik kita ubah menjadi kasus. Kultus i ndividu 
kita ganti dcngan kepemimpinan yang melemhaga. Kcmajemukan 
kita tata dan daya gunakan scbagai kckuatan ... 

Fakta teks yang tcrdapat dalam naskah OS-MJN relasinya dengun fakta 

konscp kckuasaan scmacam itu antara lain: kctika scorang juru hicara 

mengumumkan musibah nasionul berupa wabah sembel it. U ntuk menghilangkan 

ckses-ckscs yang si tatnya pcngayom polit is yang dianggap golongun ckstrim, 

sedangkan pemyataan itu hanyalah fiktif, maka dibentuklah suatu lcmbaga untuk 

mcnangani wabah tcrscbut bcrupa komitc atau dcwan nasional. Tugas komi tc ini  

adalah untuk mcmantau, mcndata, scrta mcncmukan sistcm penccgahan tcrpadu 

yang ampuh, agar wabah sembclit tidak sampai bcrlarut-larut. Scbagai konsckucnsi 

atas pembentukan komite terscbut. sccara polit is rclasional sckaligus 
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mc lunggcngkan kcktu.\SUUll, maka uipil i hlah Dr. Sal i m  sdmga i pimpi mm . Pcmi l i lmn 

Dr. Sal im sebagai pi mpinan ini pun didasarkan karena pcnsakralan dan pengkultusan 

atas d ia schagai scn ioritas. Sclain itu, j uga knrcna Dr. Salim dianggap satu-satunya 

doktcr yang mampu mcngatasi wahah scmhclit tcrschut, karcna jasa-jasanya d i masa 

lalu. Anggapan lain atas pcmilihan lJr. Sal im adalah penghindaran terhadap pecah 

bclahnya kcsaluan dan pcrsatuan. dan unluk mcnj aga stabilitas nasinal (OS-MJN: 

88-90. 

4.2 Konscp l l cgcmoni 

Kclanj utan logis dari konscp pcnguasaan adalah konscp hcgcmoni dalam arti 

yang l uas. yakni bukan hanya pada tataran hegemoni dalam negara. Hegemoni di 

sini diartikan schagai kcd iktatoran yang terjadi dalam masyarakat, seperti halnya 

konscpnya Lenin tcntang fcnomcna kcunggulan klas horjuasi dalam sistcm sosial 

yang stuhil .  Schaga i dukungan atas pcndapat hcgcmon inya Lenin. Gramsci 

mcndukung rcal isasi hcgcmoni yang sccam spcsilik d igunakan untuk mcnychut 

t ingkatan kepemimpinan intelektual dan moral, serta dominasi pol i t ik (Patria dan 

Arief. 1 999: 1 22). Dalam hal in i  dapat dil ihat bahwa hcgcmon i daput bcrarti suatu 

kcpemimpinan moral dan dominasi sekaligus. 

Dalam naskah OS-MJN. konscp hcgemoni ini  kcntal sckal i  diperl ihatkan 

melal ui ground dalam praktik kepemimpinan Dr. Sal im dalam dunia kedokteran. Dr. 

Sal im adalah sosok yang diktutor dalam mengapl ikasikan prakt ik kedoktcran. 

Diibaralkan dalam naskah, bahwa praktik Dr. Sal im mcnggunakan kcndal i 
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kekuasaan seperti dalam m i l iter. Dominasi seorang pimpinan, yakn i  Dr. Sal im, 

tcrhadap anak buahnya sangat kcntara sckuli .  Dr. Adi, Dr. R ita, dun Suslcr I lcrati 

yang berlaku sebagai staf kepemimpinan Dr. Salim dipaksa tunduk atas segala 

pcrintah, mcskipun pcrintah itu tcrkadang sah1h. Korcksi tcrhadap kcpcmimpinan Dr. 

Sal i m  sama sekal i  t idak bcrlaku. 

Dominasi kcpcmimpinan Dr. Sal im j uga tidak tcrjad i  hanya pada stafnya, 

tetapi juga pada pasiennya. Hal ini  dapat di l ihat dominasi Dr. Sal im dalam 

mcmhcrikan pidato pcnjclasan pcnyak it  Warda tcrhadap istrinya. Siti Rugata. Siti 

Rugata sama sckal i  tidak dibcri kcsempatan untuk mcnyampaikan pcndapatnya. 

schi ngga suaminya tcrt idur (OS-MJN:  53-56). 

Kontcks deno1a1w11 yang didapatkan adalah hcntuk kcpcm impinan Socharto 

yang sakrnl,  otonom. d<m otoritcr schingga sta fnya adalah hagian dari kcotoritcran 

Socharto. Sehagai hukti dari si fot kcpem i mpinan itu adalah terbungkamnya oposisi . 

Tokoh-tokoh yang diunggup hcrscbcrangan disingkirkan schingga yang muncul 

adalah doktrin-doktri n  pemaksaan kehendak pada keputusan satu orang. Sebagai 

akibat dari sikap i tu  adalah demokrasi henar-hcnar tidak hcrlaku scmasa Orde 13aru . 

Jnterpretant dari denotatum tersebut adalah berupa kenyataan tentang 

domi nasi scbagai modal yang cscnsial dari hcgcmoni .  Dasar dari hcgcmoni Gramsci 

(dalam Patria 1 999: 233) adalah hukum dan proses pelcgalan . Negara Orde Baru 

sehagaimana yang tergamhar dalam naskah OS-MJN melalui tokoh Dr. Sal im, 

membuat j usti li kasi atas prakti k prerogati fnya berdasarkan atas hukum. Kekuasaan 

Dr. Sal i m  sccara konsistcn mcraih legitimasi atas proses konstitusional dan proses 
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parlemen. Proses legitimasi ini  d ilakukan dengan cara "bergandengan tangan" 

dcngan praktik kckuasaan draconian (pcnanganan pasicn dcngan scwcnang-wcnang, 

hukuman mati dcngan ringan tangan. pcnyik�man dan sensor) yang dcngan scksama 

dijalankan demi konstitusi nasional dan proses peradi lan untuk menghasi lkan kontrol 

sosial dengan tujuan pengelelolaan suksesi yang ketat. Hal ini dibuktikan dari 

ground: pcmotongan yang scmena-mena tcrhadap para Warda saat pcmbedahan 

cesar. Pcmbcdahan ini hanya dilakukan untuk mcncntramkan para Warda yang 

tcrserang sembelit. Padahal pemolongan itu dilakukan tidak memberi penyembuhan, 

tctapi mempcrparah keadaan (OS-MJN:  88-89). Hegcmoni juga bcrarti proses 

kontrol atas parlcmen, yakni scluruh staf Or. Sal im dibawah kontrol pribadi Or. 

Sal im, yakni dengan memberikan i ntervensi yang penuh terhadap para stafnya dan 

juga pcngganti kepemimpinannya (OS-MJN:  1 06- 1 08). Sclain itu, hcgcmoni juga 

berarti pembatasan yang keras terhadap aktivitas pol itik massa dan peraditan publik 

untuk para pcmbangkang, yakni ketika pcnghancuran komunitas para Warda olch 

mil iter yang menjadi .. langan kanan" Dr. Sal im. Padahal motivasi untuk 

menghancurkan komunitas itu tidak memiliki landasan yang proposional, yakni 

hanya mempcrkarakan tcriakan sembelit para Warda (OS-MJN :  84-87). Dengan 

demikian, legalitas menjadi "pelayan normal isasi kckuasaan" dalam intcraksi antar 

sistem kekuasaan dan masyarakat. Proses legal jadi pelayan kendala lisik, dan secara 

simultan mendelegimitasi serta menyepak para pembangkang ke pinggir. 

Dalam inlerprelanl: praktik kekuasaan draconian, masyarakat menjadi 

bergantung pada pcnguasa. Dalam kontcks naskah OS-MJN. para Warda menjadi 
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bcrgantung pada Dr. Sal im. Akibat dari kcbcrganlungan para Warda yang 

d iimplcmcntasikan scbagai rakyat. dengan merujuk pada konscp tcntang situasi 

sosia1 o1eh Gramsci (me1alui Nezar Patria, 1 999: 1 2 1  ), dalam term inologinya tentang 

"momen", yakni filsafat dan praktik sosial masyarakat menyatu dalam keadaan 

seimbang: dominasi merupakan konsep dari real i tas yang mcnycbar mclalui 

masyarakat dalam scbuah lcmbaga dan manifcstasi pcrscorangan. Pcngaruh dari 

"roh" ini  membentuk hegemoni sel:!lu berhubungan dcngan penyusunan kekuatan 

scbagai klas diktator. 

Ada tiga tingkatan hcgcmoni yang dikcmukakan Gramsci, yaitu hcgcmoni 

total (i11te}.!ra/), hegemon i merosot (decadent), dan hcgcmoni tninimum (Patria dan 

Arief, 1 999: 1 28). Bcrhuhungan dcngan konteks polit ik Orde Baru dalam naskah 

OS-MJN, t ingknt hcgcmoni satu dan dm1 snngnt bcrknrc1nsi. Padn nw�1l mns�1 Ordc 

Baru, hegemoni yang terjadi adalah hegemoni merosot (decadent hegemony). Dalam 

posisi hcgcmoni scmacam ini, dominasi ckonomis swasta mcnunj ukkan adanya 

potensi disintegrasi. Disintegrasi ini tampak da1am konflik yang tersembuny i "di 

bawah permukaan kenyataan sosia1", yakni sekalipun sistem yang ada telah 

mencapai kebutuhan atau sasarannya, tctapi "mentalitas" massa tidak sungguh

sungguh sclaras dcngan pemikiran yang dominan dari subyck hcgcmoni. Akibat dari 

itu, integrasi budaya maupun poli tik menjadi mudah runtuh. lnterpretant dan 

clenotatum dari kenyataan tersebut dari �round tekstual yang dapat diamati melalui 

kcluhan para usahawan (para Warda di pemukiman el ite) alas situasi usaha mcrcka. 

Scpcrti dalam kutipan bcrikut: 
· 
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WARDA: (KOOR) 
Marta karun di dalam negeri 
Dcposito di luar negeri 
Harta bcrgcrak, harta diam 
Simpan, pendam dalam-dalam 
Masa dcpan bisnis makin suram 

SOM. (S)clamatkan (D)iri (M)asing-masing 
Buat apa pusingkan orang lain 
Lebih baik cinta diri sendiri 
Jual scmua, bangkrutkan usaha 
Lalu mcnangislah sepcrti biasa . . .  (OS-MJN:  4 J )  

1 66 

Dalam konteks tersebut, menunjukkan bahwa klas pengusaha (para Warda 

di pcmukiman el ite) yang notnhcnc tidak mcngalami kcsulitan ckonomi cnggan 

melanjutkan usahanya. Kecngganan ini diakibatkan karcna sistem politik-ekonomi 

yang diterapkan oleh kelompok hegemonis tidak sehat, yakni berupa manipulasi tinja 

palsu untuk kcperluan pembedahan para Warda, atau dalam konteks denotalum-nya 

berupa pcnyingkiran oposisi. Disebutkan pula dalam J!.rmmd tcksnya, maupun 

denotatum konteksnya bahwa mereka tetap merupakan "kambing-kambing hitam" 

kelompok hegemonis. Hal in i ,  karena sesungguhnya kelompok hegemonis yang 

seharusnya hanya mengatur kebijakan juga berkompetisi dengan para pengusaha. 

Akibat tidak sehatnya penerapan sistem politik-ekonomi yang dikembangkan 

kelompok hegemonis ini, usaha para Warda pun kandas tanpa hasil, seperti terlihat 

dalam kutipan bcrikut: 

WARDA 4: Mcnghitung apa? Menghitung apa? 
WARDA: (KOOR) Fasil itas tanpa batas 

Tender modal nol 
Ubur pajak maksimal 
Pcrnui ngan glohnl 
Krcdit bunga tinggi 
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Agunan man ipulasi 
Kurs valas melambung 
Ekonomi l imbung . . .  (OS-MJN:  37) 

1 67 

Pcristiwa rcscsi ckonomi yang dialami dalam naskah OS-MJN tcrscbut sama 

halnya kctika pcmerintah Orde Baru terkena krisis ckonomi .  I lat ini lah yang 

dikatakan dalam illlerpreta11t-nya dec:mle111 '1ege11w1�\1, yakni scakan-akan para 

pcngusaha swasta mengalami kesuksesan bcsar, tctapi sctclah ditinjuu lcbih jauh 

mercka bobrok di dalamnya. Hal ini dibuktikan dengan hancumya mcrcka ketika 

dilanda krisis ekonomi.  

Hegemoni minimum (minimal hegemony). merupakan hcgcmoni yang 

bersandar pada kcsatuan idcologis antara kclompok-kclompok masyarakat yang 

berlangsung bersamaan dengan keengganan terhadap setiap campur tangan massa 

dalam sctiap hidup masyarakat. Dengan demikian. kelompok hegemonis t idak mau 

menyesuaikan kcpentingan dan aspirasi-aspirasi mereka
. 
dcngan k las lain dalam 

masyarakat. Hegemoni yang terjadi akibatnya merupakan penyatuan terhadap 

kclompok-kclompok sosial tcrscbut dcngan cara transformasi aturan-aturan pada 

masing-masing kelompok yang secara potensiat bertentangan dengan "masyarakat 

baru" yang dicita-dicitakan oleh kelompok hegcmonis ilu ( Patria dan Arie l: 1 999: 

1 28). 

Konsep hcgcmoni yang kcdua ini  dalam kontcks t.lenolalum-nya sama 

artinya dengan pcncntangan tcrhadap pcrbedaan pcndapat atau dimampatkannya 

oposisi. Tujuan hcgcmoni scmacam ini selalu bcrkcdok "demi pcnmtuan dan 

kesatuan" dan mcnjaga stabilitas pol itik. Perbcdaan pcndapat dianggap sebagai 
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pcmbcrontakan. Ha1 ini di indckskan mc1a1ui ground para Wan.la ketika tidak 

mcm..luput kcbcbasun mcngcluarkun tinja ul ias scmhcl it. Buang air bcsar schagai 

proses pcmbcbasan. tiba-tiba dimacctkan tanpa tahu apa schabnya. Kcluhan tcrhadap 

sakit i tu, mereka hcrtcriak tertahan akihat t i�janya t idak mau keluar. Sikap mereka 

yang mencriakkan rasa sakit i tu j uslru di tanggapi olch pcnguasa, mclalu i  tim 

kcamanan, scbagai pcmbcrontakan. Hal ini dapat dilihat dalam kut ipan bcrikut 

KOMANDAN: (MARAH) 
Kalau begitu, ka1ian sama seka1i tidak meghargai 
himbauan saya, keramahtamahan saya. Baik, ka1au 
mcmang bcgitu maunya. Kalaian harus ikut saya kc 
markas. Jangan ada bantahan lagi. Hahis sabar saya. 
Diajak dcngan cara bcrsahabat tidak mau. Tcrpaksa 
pakai cara keras. Di markas. kal ian boleh bicara. Ayo. 
Jalan! Angkut mereka semua. Jalan! lni  sudah bisa 
digolongkan sebagai demonstrasi. Pamer kekuatan 
solidaritas. Jalan! (OS-MJN: 86-87) 

Kuti pan tcrscbut jclas mcnunjukkan suatu totalitas yang didukung olch kcsatuan dua 

konsep: kekerasan dan dominasi. Dominasi dan kckerasan terhadap para Warda 

mcnyiratkan adanya dominasi tcrhadap para Warda scbagai masyarakat yang 

d ianggap musuh, dan kckcrasan itu karcna di lakukan olch scgcnap sckutu-sckutunya 

Dr. Sa1 im. 

Kckcrasan mcrupakan argument dari suatu pra-kondisi untuk mcnaklukkan 

masyarakat atau para Warda dalam melegal isasikan dan mclanggcngkan kedudukan 

Dr. Salim. Dengan berbagai levelnya, dengan mengacu pada teori Gramsci (dalam 

Patria dan Aricf, 1 999: 1 1 8), terdapat '"pcrspektif ganda" dalam pcnguasaan. 

Perspektif ganda tersebut antara lain: 

0 
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I )  Tenlang kekua/un dan perse11ymm, yakni bcrdasarkan ground tindakan 

penangkapan para Warda dcngan cara kckcrasan olch tim kcamanan scbagai 

upaya pcmaksaan kehendak lerhadap mereka agar sctuju dcngan kehendak 

kelompok Dr. Sal im atau bcrdasarkan de1101a1um pcnyingkiran tokoh yang 

' dianggap berseberangan terhadap penguasa semasa Orde Baru. 

2) Tenlang kewenangan dan hegemoni, yakni bcrdasarkan ground scgala kckerasan 

yang dilakukan tim kcamanan tcrhadap para Warda adalah sah dcngan alasan 

menjaga stabil itas. padahal usaha semacam itu merupakan kedok untuk 

mempcrtahankan hegcmoni kedudukan Dr. Sal im atau berdasarkan de1101a111m 

pcnindakan dengan cara kckerasan olch m il iter sctiap aksi unjuk rasa atau kritik 

semasa Orde Baru. 

3) Tenlcmg kekera.wm dan perm/ahem, yakni hcrdasarkan ground apapun yang 

dilak ukan terhadap para Warda di pemukiman kumuh oleh tim keamanan tetap 

dinamakan kckcrasan, tctapi di sisi lain kckcrasan ini dianggap scbagai dimcnsi 

untuk mcmpcrtahankan pcradaban atau stabil itas. dcmikian pula dalam kontcks 

denolalllm yang menutupi kekerasan mil i ter terhadap para demonstran berkedok 

untuk mcnjaga ketcrtihan. 

4) Tentang momen prihadi da11 11wme11 universa/, yakni bcrdasarkan ground sistem 

penyelamatan tcrhadap para Warda yang diterapkan oleh Dr. Salim adalah untuk 

kepentingan pribadi. yakni menumpuk popularitas dan kckayaan. Meskipun 

demikian, Dr. Salim dalam menggapai usahanya selalu menggunakan "tirai" 

demi "kepentingan kita semua" atau "demi keselamatan para Warda". 
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Berdasarkan konteks denotatum-nya, Soeharto mengambil kata "pembangunan .. 

dalam mcmbuka suatu usaha bcsar, scpcrti yayasan sosial atau badan sosial lain, 

tctapi tcrbukti tindakan tcrscbut adalah tindakan manipulati f untuk mcnumpuk 

kekayaan pribadi. 

Sebagai konsekuensinya, tetap mcngacu pada interprctasi Gramsci (dalam 

Patria dan Ari cf, 1 999: 1 20), kecendcrungan Dr. Sal im dalam mclayani dan 

mcngakomodir para Warda dikuasai dan dipimpinnya dcngan jalan tirani . I !al ini 

mcnunjukkan adanya keharusan, dalam sebuah formasi sosial, hcgcmoni akan 

dihadapkan pada tarik mcnarik antara dua kclom pok snsial, yakni ground 

pertentangan antara Dr. Sal im dan para Warda dan denotalum tarik menarik antara 

pcnguasa Orde Baru dcngan oposan. Kclompok Dr. Sal im dalam kontcks tersebut 

pasti memiliki keinginan untuk mcndominasi pasicnnya: menentukan apa 

sesungguhnya pcnyakit yang diderita pasiennya, bagaimana cara penycmbuhan, dan 

berapa biaya yang hams ditanggung pasiennya; atau dalam konteks Orde Baru: 

pcnguasa selal u memberi undang-undang baru setiap kali ada yang berusaha 

menentang kekuasaan .. Dengan demikian, diperoleh pengertian, bahwa hegemoni 

pada hakekatnya adalah upaya untuk menggiring orang agar menilai dan memandang 

problematika sosial dalam kcrangka yang sudah ditentukan. 

4.3 Tentang Rckayasa Sosinl 

Dalam subbab 3.4 yang membahas tentang tema sudah diungkapkan tentang 

adanya real itas sosial baru yang menyangkut reformasi dalam kontcks Ordc Baru. Di 
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dalam naskah OS-MJN menyiratkan suatu angin reformasi yang saat ini bertiup. 

Dcngan mcngcnyampingkan apakah refonnasi itu berhasi l  atau tidak, kontcks 

terscbut membcrikan momentum baru bagi rekayasa sosial yang bcrkait dengan fakta 

teks naskah OS-MJN. l stilah rekayasa sosial dalam masyarakat kecenderungannya 

sc1a1u membawa pada imagt! ncgati f. akibat kcgiatan-kcgiatan praktis rckayasa yang 

di lakukan oleh kelompok el ite masyarakat tertentu. 

Dcngan mengcnyampingkan apakah rekayasa sosial itu mcmiliki ni lai 

negatif atau positif, yang jch1s suatu rckayasa sosial masyarnkal mcmpunya i tujmm 

untuk mengatasi berbagai macam social problems: dengan membangk itkan sebab

scbab efisicn pcrubahan yang dapat mcrombak tatanan dan institusi-institusi sosial. 

Dengan demikian. rnenghasilkan suatu masyarakat yang man<liri. respon'iible. 

tcrbuka, yang di dalamnya rantai l ingkaran setan berbagai permasalahan sosial 

berhasil diputuskan. 

Persoalan yang diacu interpretant tcrsebut adalah berupa ground "sembel it" 

dengan berbagai eksesnya. Sembeli t  yang telah menjadi wabah nasional menjadi 

social problems para tokohnya sehingga harus ada penyelesaiannya. Dr. Sal im 

sebagai satu-satunya tokoh yang dianggap masih bisa dipercaya, dengan berkedok 

menolong dem i danna baktinya pada bangsa dan negara, berniat mcngatasi persoalan 

sosial yang sudah mcwabah itu. Demi popularitas. keuntungan pribadi,  <lan 

mempertahankan kedudukan, maka Dr. Sal im merekayasa segala sesuatunya. Sebagai 

contoh: dia membuat tinja palsu untuk memhohongi pasicnnya. Akibatnya, problem 

yang scharusnya diartikan scbagai tindakan kolckti f untuk mcmccahkan masalah 
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sosial, menjadi tindakan pribadi, dan untuk kepentingan i ndividual. Seperti halnya 

yang dijelaskan dalam konteks denolalum-nya: bahwa Orde Baru selalu mcmbawa 

kata-kata "pcmbangunan" dalam kontcks kenegarnan. Schagai akihatnya mcmhcrikan 

image bahwa pcnguasa adalah kclompok yang sangal hcrjasa lcrhadap rakyat. sakral, 

dan tidak bolch ditentangkan. Scmentara setelah ada pembuktian yang lebih konkrit 

mereka telah melakukan manipulasi pol itik yang mcnguntungkan pribadi mcrcka 

scndiri .  Akhimya mcrcka dibcri lcbcl pcnguasa yang korupsi. kolusi. dan ncpolismc 

(Rakhmat, 1 999: 73). 

Dari sikap Dr. Sal im tersebut, menimbulkan krisis emosional dan stres 

mental. Hal ini  diakibatkan karena dalam melakukan rekayasa sosial terjadi 

d isintegrasi sosial dan disintcgrasi individual. Disintcgrasi individual sendiri nkihat 

dari disintegrasi sosial, karena proses perubahan yang tidak seimbang. Perubahan 

yang tidak seimbang ini terjadi ketika para Warda yang hidup di pemukiman kumuh 

bcrkehendak kesembuhan atas sembel itnya, tctapi ditanggapi sebagai pcmberontakan. 

Padahal scmua itu terjadi karena mcreka tidak sanggup mcmbayar ongkos operasi 

cesar seperti yang di lakukan oleh para Warda yang hidup di pemukiman eli te. 

Akhimya para Warda terpuruk dalam saki tnya, hanya bisa mencriakkan rasa sakitnya 

yang ditanggapi sebagai pemberontakan. /nlerprelanl dari Kenyataan sosial scmacam 

in i  dalam pengertian Jalaluddin Rakhmat ( 1 999: 25) diartikan scbagai milos lraumu. 

Mi/Os lrauma ini dapat disinyal i r  dalam nyanyian Lukana tcnlang keputusasaannya 

mclihat problema sosial yang begitu kompleks, tctapi pcnguasa scakan-ak:m tidak 

mau tahu terhadap penderitaan mereka. Situasi yang sangat tragis, karena nyal i para 
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Warda yang sudah dipotong oleh Dr. Sal i m  sehingga gerakan mereka seakan-akan 

menjadi tcrbatas seperti tcrkurung dalam pcti mati : tanpa cahaya dan udara yang 

bcrsih. Hal tcrscbut dapat dilihat dalam kutipan berikut: 

(KI SAI-1 LUKANA, SI G I LA,  DAN WAR DA-WARDA D I  
KAWASAN KUMUl-1) 
LU KANA: (MENY ANYI) 

Cuma scmut-semut dan kutu 
yang sanggup menyel inap 
ke bal ik pintu tertutup 
Sedang kita cuma mampu 
menunggu h ingga pintu terbuka 
Dan takut mendobraknya 
Tcrkurung dalam pcti mati 
Sedikit udara bersih 
Bahkan cahaya pun pcrgi 
Perubahan harus tcrjadi 
Scbab kita tak sendi ri 
Tapi, mengapa tak ada nyal i? . . .  (OS-M.IN:  64) 

Situasi dalam ground tersebut melalui Will iam F. Ogburn (melalui 

Rakhmat, 1 999: 26) menyebut kasus tersebut sebagai cultural Jag dalam arti nya yang 

luas. Cultural lag ini tcrjadi bila satu dari dua jalinan kcbudayaan mcngalami 

pcrubahan sebcl um atau dalam dcrajat yang lebih besar ketimbang yang terjadi pada 

yang lain sehingga mengurangi persesuaian (adjustmelll) yang tclah ada di antara 

kcduanya. Situasi tersebut dapat bcrdampak "krisis". 

"Krisis" dapat di l ihat pada ground rcaksi para Warda yang bclum siap 

menghadapi perubahan atas perubahan keschatan mereka beruba ••sembelit" yang 

berkepanjangan. Akhimya para Warda berusaha mclakukan mckanismc pcrlahanan 

untuk menghadapi trauma pcrubahan sosial . Dalam kontcks tlenotatum-nya: kctika 

Orde Baru di landa krisis berkepanjangan maka rakyat pun khawatir  akan tcrjadi 
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kekacauan sosial yang memberi dampak pada kehidupan mereka. Akhiranya yang 

muncul adalah "krisis kepcrcayaan" atas terjadinya krisis ckonomi. dan 

memuncu1kan protes di sana sini. 

Dengan mengacu pada anal isis Ogburn dan Nimkoff (melalui Rakhmal. 1 999: 

26). yakni anal isis korelasional antara pcrubahan sosial dan peningkatan penyakit 

j iwa. Dalam analisis tcrscbut dibuktikan, bahwa kctika masyarakat bcrubah dcngan 

ccpat, jumlah penderita penyakit j iwa bertambah, karena mengalami suasana 

traumatik. Hal ini  dapat dil ihat melalui ground ketika penyaki t  semhcli t  hanya 

diderita oleh Warda sebagai individu, berubah menjadi wabah sembelit yang diderita 

olch scmua tokohnya, atau dalam kontcks denotatum-nya adalah pcnycbaran krisis 

kepercayaan terhadap penguasa yang menjadi mobilisasi utama protes massa. 

Wabah sembelit yang diartikan sebagai social problems dan memberi ekses 

pada perubahan sosial, secara otomatis akan memerlukan pelaku pcruhahan sosial 

(c:hange agenc.y). Siapapun yang mcnjadi pclaku pcrubahan sosial, tcntunya 

menggunakan taktik untuk mempcngaruhi sasaran perubahan (Rakhmat, 1 999: 89). 

Ada beberapa strategi altcrnatif dalam melakukan perubahan. Dalam kontcks ground 

imaj iner naskah OS-MJN, stratcgi pcrubahan ini dijalankan dengan cara mcmaksa. 

Cara mcmaksa ini yakni dcngan mcnggunakan kckuasaan (power straleg_\�. yakni 

suatu upaya yang dapat menimbulkan kepasrahan behavoral atau kerjasama pada 

sasaran perubahan melalui penggunaan sanksi yang dikendalikan oleh agen. 

Tindakan dcngan power straleb,rv ini dalam ground-nya di tcrapkan olch Dr. Salim 

dalam praktik pcnyembuhan para pasiennya, sedangkan dalam denotatum-nya berupa 
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tindakan anarkhi rnil iter untuk mengatasi social problem. Pasiennya dipaksa untuk 

mengikuti prosedur penyembuhan yang dimonopoli oleh Dr. Sal im melalui lembaga 

Kompesnas (Komite Pengcndal i Epidemi Nasional)' (OS-MJN: 88-90). Sclain i tu, Dr . . , .  
Sal im "mcmaksa" pasicnnya untuk dalang padanya mcngg;m;;kan nrnng-ornng ynng 

punya otoritas melalui  staf bawahannya, seperti :  Dr. Adi, Dr.Rita, dan Suster Herati. 

Selain menggunakan tokoh yang punya otorilas, Dr. Sal im menggunakan paksaan 

(fi)rce) bcrupa kckuasaan, ancaman, atau gangguan mclalui t im kcamanan yang 

berada di bawah kendal inya. Dari benluk-bentuk tcrsehut, interpretant tentang 

rckaymm sosia l  ncgat if  dalam naskah OS-M.IN di tcrapkan. 

4.4 EvoJusi SosiaJ yang GagaJ 

Evol usi sosial d i  sin i diartikan schaga i perubahan masyarakat dalam scjarah. 

Evolusi sosial adalah sesuatu hal yang wajar dan hampir selalu terjadi dalam 

masyarakat. Tokoh yang pertama kali mengungkap evolusi sosial adalah Karl Marx. 

Evolusi sosial atau perubahan masyarakat menurut Karl Marx (melalui Suseno, 1 999: 

1 45-1 46), merupakan akibat dinamikan dalam basis dan bukan .. bangunan dari atas". 

l3angunan alas yang dimaksudkan Karl Marx adalah ncgara. Menurutnya pula, negara 

dalam proses evolusi  sosial tidak bisa berperan sebagai. agent of change, karena 

ncgara hanyalah mcri.jadi pcndukung kckuasaan pam pcmi lik modal. 

Teori evolusi Karl Marx mendapat kritik tambahan oleh J urgen Habennas. 

Jurgen Habcrmas mempcrluas pcngcrtiannya (mclalui  Hardiman, 1 993: 1 1 6), bahwa 

evolusi sosial bukan hanya pada prinsip  materialismc, yakni  prinsip yang mengacu 
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pada sistem produksi masyarakal atau kapitalismc. Kapital ismc hanyalah scbagian 

kecil  dari proses evolusi sosial, dan kapitalisme tidak bisa dikontekstualkan secara 

universal. 

Pada prms1pnya, i111erpretanl berdasarkan pnns1p evolusi sosial yang 

disampaikan Karl Marx dan J urgen Habermas, merupakan topik utama yang 

mendasari naskah OS-MJN.  Dr. Sal im yang diandaikan sebagai penguasa dan para 

Warda sebagai masyarakat (basis), adalah dua kubu yang sating bertentangan dalam 

menentukan arah evolusi sosial i maj ine ground naskah OS-MJN. Meskipun 

demikian, para Warda tetap sebagai pemegang inisiatif pcrubahan itu karena mcl ihal 

ketimpangan yang di lakukan olch Dr. Sal im. Selain itu, Dr. Sal im tctap bcrpcgang 

tcguh pada prinsipnya dan tctap hcrusaha mcmcgang kcndal i kckuasaan. Rahkan, 

dengan berbagai cara Dr. Salim daJam menghadapi gclombang pcrubahan yang 

dikehendaki para Warda, dia menggunakan berbagai cara untuk menghambatnya. 

Scbagai upaya pcnghambatan cvolusi sosial itu, Dr. Salim mcngcnda l ikan para 

Warda melalui militer dan mengangkat dirinya sendiri sebagai pimpinan 

.KOMPESNAS (Komisi Pencegahan Sembelit Nasional), agar dirinya dijuluki 

sebagai tokoh pembaharu. 

lnterprelanl earn Dr. Sal im dalam 111engcndal ikan pcrubahan sosial tcrscbut 

merupakan salah satu tahap cvolusioner oleh Habermas yang mcndasarkan pada tcori 

psikologi Piaget. Tahap tersebut mendasarkan pada struktur hukum yang 

.. dilembagakan" dan struktur penjclasan moral yang .. mengikat" pada pcradaban 

masyarakat awal (Hardiman, 1 993: 1 14). Pengaturan ini adalah pcngaturan konflik 
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dari sudut pandang moralitas konvensional yang terkait dengan figur penguasa, yakni 

berupa keterikatan para Warda yang harus tunduk terhadap figur Dr. Sal im karena 

diangkat sebagai pimpinan KOMPESNAS. Sedang dalam konteks denotatum adalah 

sempat diangkatnya Soeharto sebagai ketua komisi reformasi. Dalam naskah OS-

MJN interpretanJ dan denotataum tersebut dapat dilihat dalam kutipan berikut: 

JURU BICARA: Kami berupaya juga, agar musibah ini tidak 
ditunggangi sccara poHtis olch golongan 
ekstrim yang hanya menginginkan daripada 
kckacauan dan kcrusuhan. Kita scmua harus 
prihatin dan tctap waspada. 
Kami akan mcmbcntuk schuah komitc atau 
dewan nasional. yang bcrtugas untuk 
memantau, mendata, serta mcnemukan sistem 
pcncegahan terpadu yang ampuh, agar 
musibah sembelit ini tidak sampai bcrlarut
larut. Pada saatnya yang tepat akan 
diumumkan nama-nama pakar yang diangkat 
mc11jadi anggota daripada komite atau dean 
tcrscbut. 
Untuk sementara, selama komite atau dewan 
belum terbentuk, klinik Dr. Salim dibcri 
wewenang khusus untuk mcnjalankan tugas 
posko utama daripada pcnanggulangan 
musibah nasional . . .  (OS-MJN :  89) 

Dari .. pelcmbagaan" berupa "dewa11 " dan "komile ... emhelit 11a.'>iona/ " tcrhadap 

tahap-tahap evolusioner oleh Juru Bicara Dr. Salim tersebut akhirnya bukan hanya 

pcrkembangan kontrol tcknis olch para Warda, mclainkan mcnjadi proses bclajar 

mereka dalam dimensi praktis-moralnya. Para Warda akhimya akhimya harus 

mengoreksi herbagai kesalahan yang dilakukan oleh Dr. Salim, seperti dalam kutipan 

berikut: 
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(POSTER-POSTER PROTES DlGELAR DI LUAR 
KLINIK . PARA PEMROTES MEMINTA KLINIK 
BERTANGGUNGJAWAB TERHADAP KEKELI RUAN 
YANG TERJADI. MA LAH BANY AK POSTER YANG 
MEMINT A DR. SALIM DICOPOT DARI 
KEDUDUKANNYA SEBAGAI KEPA L/\ KLIN IK) 
TERIAKAN: Tuntul Sal im !  Tuntul Sal im!  Tuntut Salim! 
(SEORANG PEMROTES BERPIDATO) 
PEMROTES- 1 :Klinik harus bertanggungjawab atas musibah 

yang kita tanggung. Ibaratnya, sudah jatuh 
tertimpa tangga. Sudah sembeli ,  cacat pula. 
Malah ada yang mati. Kcluarga kami 
bcrantakan. Gara-gara salah obat dan salah 
pcnanganan. Kl inik harus bertanggungjawab. 
Jangan mentang-mentang mereka itu doktcr, 
talu lcpas tangan. Tidak bisa. l-larus ada 
tuntutan. Wajib dituntut!(OS-MJN : 90-9 1 )  
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Tahap-tahap tersebut merupakan tahap bclajar, dan mckanismc belajar menurut 

Habennas, hanya dimungkinkan dalam kondisi-kondisi tertentu yang memungkinkan 

para tokohnya sal ing berdia1og secara komunikatif (Hardiman, 1 993: 1 1 5). 

Perkembangan proses belajar ditunjukkan oleh ground oleh para Warda dalam 

mewujudkan evolusi sosial yang dikehendaki adalah dengan earn menuntut 

pcnguasa, yakni Dr. Salim, untuk dicopot dari kcdudukannya. Dalam konteks 

deno/alu-nya, yakni menuntut Soeharto untuk mundur dari jabatan presidennya. Hal 

in i  sebagai kelanj utan logis dari proses belajar para Warda atau rakyat dalam 

mengatasi social problems dalam dimensi praktis moral yang berfungsi scbagai 

pembuka jalan bagi pcrkembangan evolusioncr yang dilakukan para Warda, 

meskipun evolusi itu masih gagal . 
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